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Abstrak

Penelitian kuantitatif dilakukan pada peserta didik kelas X dan XI SMA GB di
Semarang. Subjek penelitian berjumlah 15 orang peserta didik kelas X. Subjek
penelitian adalah peserta didik yang menjadi subjek program pengabdian dosen.
Peserta didik menjalani pelatihan untuk mengenali diri dan melakukan pelatihan bagi
perubahan perilaku peserta didik. Data yang dikumpulkan diberikan pada guru BK
untuk penanganan lebih lanjut. Melalui pelatihan, peserta didik memperoleh
gambaran diri mengenai : resilliensi, kekurangan dan kelebihan diri, gambaran
perilaku interpersonal diri saat berinteraksi dengan guru. Pada akhir penelitian
terdapat peningkatan skor pengenalan diri para peserta didik. Peserta pelatihan
melaporkan beberapa komitmen perilaku yang ingin diubah dengan rencana yang
ditulis dalam diary siswa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara
resiliensi dengan perilaku komunikasi terbuka pada peserta didik sebesar 0.331
sedangkan hubungan resiliensi dengan perilaku komunikasi tertutup sebesar 0.391
(0=0.05).

Kata kunci : Resiliensi, Perilaku Komunikasi

Penelitian dilakukan sebagai hasil evaluasi kegiatan pengabdian di SMA GB
Semarang. Pengabdian mencoba untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang ketahanan dalam menghadapi stress (resiliensi) dan fungsinya dalam
menghadapi berbagai permasalahan. Upaya ini merupakan bagian dari peningkatan
ketahanan dengan berupaya melakukan pelatihan Modifikasi Perilaku agar terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih positif baik dalam hal komunikasi maupun
dalam hal kedisiplinan.

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan karena pada masa
tersebut remaja pada dasarnya belum mampu untuk menguasai fungsi psikis dan
fisik selayaknya orang dewasa, tetapi juga tidak dapat dikatakan sebagai golongan
anak (Monks dan Knoers, 2002). Berdasarkan tahapan perkembangan psikososial
oleh Erickson (Santrock, 2011), masa remaja berada pada tahap kelima yaitu
identitas versus kekacauan identitas. Apabila seorang remaja dalam mencari jati
dirinya bergaul dengan lingkungan yang baik maka tercipta identitas yang baik pula.
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Berkaitan dengan pencarian jati diri, dilakukan pelatihan untuk melakukan
perubahan perilaku menjadi lebih dapat berkomunikasi dengan baik. Terlebih dahulu
dilakukan tahapan pengenalan diri melalui pemahaman tentang tingkat Resiliensi
peserta didik dan Siswa SMA kelas X umumnya berusia antara 15 — 18 tahun.
Rentang usia tersebut berada pada tahap masa remaja pertengahan, dimana
perkembangan kognitifnya telah berada pada tahap operasional formal (Santrock,
2011). Pemahaman remaja tidak lagi terbatas pada pengalaman-pengalaman yang
aktual atau konkret. Mereka mampu merekayasa menjadi seolah benar terjadi
terhadap berbagai situasi atau peristiwa yang murni masih berupa kemungkinan-
kemungkinan hipotesis atau preposisi abstrak, dan mencoba bernalar secara logis
terhadapnya.

Berdasarkan kondisi remaja dari sudut pandang psikososial dan kognisinya
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berkomunikasi sangat
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan remaja dalam berinteraksi dengan
lingkungan dan melakukan penyesuaian diri yang adaptif. Hal ini didukung oleh
Sarwono (2006) menjelaskan bahwa pada masa remaja, individu dihadapkan pada
berbagai macam perubahan yang cepat dan permasalahan yang menyertainya yang
dapat menjadi stresor. Oleh karena itu, remaja diharapkan mampu mengatasi stresor
yang muncul secara lebih mandiri. Ketidakmampuan remaja dalam berkomunikasi
secara efektif akan menyebabkan remaja sulit mengatasi stresor yang muncul.

Intervensi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh
remaja, salah satunya dari pihak sekolah. Menurut guru bimbingan dan konseling
SMA Gita Bahari Semarang, upaya intervensi telah diberikan kepada siswa yang
mengalami masalah, maupun orang tua siswa yang bersangkutan seperti dengan
melakukan konseling secara individu, namun permasalahan tersebut belum dapat
terselesaikan dengan baik.

Menurut penelitian dari  American Academy of Pediatrics Mental
Health(Nyklicek,lvan., Temoshok, Lydia, diperoleh data bahwa terapi kognitif perilaku
atau Cognitive Behavior Therapy (CBT) terbukti efektif untuk menangani
permasalahan yang dialami oleh remaja( Nyklicek,lvan., Temoshok, Lydia). Hal ini
juga didukung oleh tahapan perkembangan kognitif masa remaja yang telah
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, maka tim
pengabdian akan memberikan intervensi terkait dengan permasalahan siswa di SMA
Gita Bahari Semarang berupa Cognitive Behavior Modification (CBM) untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi siswa secara lebih efektif, terutama
dalam berinteraksi dengan lingkungan pada umumnya, dan berinteraksi di dalam

sekolah pada khususnya.
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Permasalahan terkait dengan komunikasi juga terjadi antara siswa dengan
orangtua mereka. Komunikasi antara anak dengan orangtua yang terhambat
berakibat kepada hubungan orangtua-anak yang juga menjadi tidak harmonis,
berdampak terhadap kondisi anak di sekolah, seperti semangat belajar yang rendah
dan kurangnya inisiatif atau keaktifan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.

Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman tentang
resilience berhubungan dengan perilaku peserta didik dalam berkomunikasi.
Berdasarkan pengelompokkan tipe pertanyaan, terdapat data jenis perilaku
komunikasi peserta didik, yaitu terbuka dan tertutup. Meichenbaum (dalam
Oemarjadi, 2003), menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku terjadi dalam
beberapa tahap, yaitu melalui interaksi dengan diri sendiri, perubahan struktur
kognitif, perubahan tingkah laku, dan bukti efek mengikuti terapi CBM terhadap
penanganan permasalahan.

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk beradaptasi pada situasi
stress atau krisis. Semakin Resilien seseorang maka ia mampu beradaptasi pada
berbagai kondisi tanpa mengalami kesulitan, ketika orang lain memerlukan waktu
yang lama untuk mengatasinya.

Pada penuntasan sakit dan penyakit, penelitian tentang resiliensi dan
resistensi meningkatkan kesehatan. (e.g., Glantz and Johnson, 1999), sehingga
dipergunakan dalam prevensi. Fokus pengembangan resiliensi adalah pada
peningkatan kondisi psikologisyang positif untuk pemfungsian kemanusiaan yang
optimal (e.g., Berkman et al., 1992; Leedham et al., 1995) and primary prevention
(e.g., Raczynski and DiClemente, 1999; National Advisory Mental Health Council,
1998). Hal ini diupayakan agar dapat mengembangkan dan mensejahterakan
manusia, kualitas hidup dan kesehatan (Ickovics and Park, 1998; Ryff and Singer,
1998a). Pada pelatihan, Resiliensi menjadi salah satu fokus pada pelatihan melalui
pemahaman tentang Resiliensi, dengan harapan peserta didik memahami
pentingnya mengembangkan ketahanan diri terhadap stress.

Resiliensi adalah dorongan untuk survive merupakan ikatan yang kuat untuk
menghadapi stress dan meningkatkan kesejahteraan emosi. Makna secara
keseluruhan adalah kekuatan mental, sehingga cukup kuat membentuk
kesejahteraan dalam menghadapi tantangan ataupun masalah. Resilensi merupakan
kecenderungan untuk bertahan hidup dan berkembang. Selain itu Resiliensi dapat
dimaknakan sebagai kapasitas yang dapat menggerakkan individu atau kelompok
untuk, menjaga, mentoleransi, menghasilkan dan meningkatkan pengalaman
terhadap suatu peristiva dengan mengontrol kondisi yang terdapat dalam

komunitas (Derek Mowbray, 2011) . Resiliensi menjadi penting agar dapat bekerja
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secara optimal baik di rumah maupun di tempat pekerjaan sehingga mengurangi

resiko ancaman terhadap kesejahteraan psikologis.

Secara umum proses peningkatan itu terjadi melalui, pemahaman konteks
baik dalam organisasi maupun kehidupan masing-masing. Lebih lanjut dilakukan
pemahaman tentang peristiwa dengan menguatkan keyakinan, sikap, nilai, motivasi
yang membantu dalam mengembangkan makna positif terhadap suatu peristiwa.
(Derek Mowbray, 2011)

Lebih lanjut, untuk menguatkan resiliensi, kita dapat mengidentifikasi
gambaran diri kita terlebih dahulu sebagai pengenalan diri, diantaranya :

1. Pengalaman, yaitu pengalaman yang dapat meningkatkan Resiliensi yaitu
berupa pengalaman tantangan, pendidikan, yang meningkatkan kesadaran
tentang kehidupan , model, seperti guru dan orang tua.

2. Keahlian yaitu dengan mengidentifikasi kegunaan, perencanaan, organisasi, di
rumah dan di pekerjaan sehingga mampu menyelesaikan masalah dan
tantangan serta bermain untuk menyelesaikan masalah.

3. Interaksi, yaitu kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang
lain dan berkembang, untuk Survive

4. Minat yaitu memapuan untuk bertindak secara tepat sesuai konteks dan
memahami bagaimana dapat menarik dan terlibat aktif dengan orang lain secara
efektif dan percaya diri.

5. Relationship , yaitu kemampuan membentuk relasi yang kuat, berkomitmen,
bertransaksi, transfomasi, dengan tehnik yang adaptif

6. Skills, pengetahuan dan pengalaman sepanjang kehidupan yang meningkatkan
keberhargaan, percaya diri, baik secara ekonomi, budaya, politik, erotic dan

faktor sosial lainnya dalam komunitas.

Komunikasi berkaitan dengan pembentukan interaksi dalam komunitas baik
rumah maupun sekolah, sehingga peserta didik dapat survive dalam menghadapi
berbagai permasalahan, ataupun stress. Pada pelatihan berusaha dilakukan
identifikasi perilaku komunikasi peserta didik, agar dapat terlihat kecenderungan
pengembangan Resiliensi yang berperan pula bagi terbentuknya perilaku disiplin
maupun karakter positif di sekolah.

Adapun proses tiga tahap Cognitive Behavioral Modification (CBM) menurut
Sarafino (2011) sebagai berikut:

Observasi diri dilakukan pada awal pelatihan. Pada awal pelatihan, individu
diminta untuk mendengarkan dialog internal dalam diri mereka dan mengenali

karakteristik pernyataan negatif yang ada. Proses ini melibatkan kegiatan
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meningkatkan sensitivitas terhadap pikiran, perasaan, perbuatan, reaksi fisiologis
dan pola reaksi terhadap individu lain. Selain itu dilakukan pula upaya pengenalan
diri melalui pengisian kuesioner Resiliensi.

Tahapan berikutnya yaitu membuat dialog internal baru. Setelah individu
belajar mengenali atau mengidentifikasi tingkah laku yang menyimpang atau menjadi
permasalahan utamanya, Siswa mulai dilatih untuk mengembangkan alternatif
tingkah laku yang adaptif atau tidak menyimpang dengan cara merubah dialog
internal dalam diri individu tersebut.

Dialog internal yang baru diharapkan dapat menghasilkan tingkah laku baru,
dimana akan berdampak atau berefek terhadap struktur kognitif individu tersebut
(Martin, G., Pear, J., 2012). Belajar keterampilan baru Individu kemudian
mempelajari teknik mengatasi permasalahannya secara praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Individu pada saat yang sama diharapkan
tetap memusatkan perhatiannya kepada tugas membuat pernyataan baru dan
mengamati perbedaan hasil sebelum mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti
pelatihan CBM.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan pada peserta didik di SMA GB kelas X, berjumlah 15
orang, dengan tidak hadirnya 5 orang pada pengukuran diakhir pelatihan.
Pada tahap awal dilakukan pelatihan CBM, dengan tahapan sbb :
1. Pemahaman tentang Resilieni dan pengambilan data Resiliensi
2. Pengenalan diri
3. Pengenalan Perilaku Komunikasi dan proses komunkasi dalam kelas
4. Out Born identifikasi perilaku yang ingin diubah serta pembentukan komitmen
perubahan perilaku, yang ditulis dalam Diary.
5. Out Born kerjasama dan pembentukan pemaknaan bersama pada akhir
pelatihan.

6. Konseling Kelompok dan Individual

Pelatihan dilakukan bertahap selama 5 hari dilanjutkan dengan pemberian
konseling kelompok dan Individual secara bertahap selama 2 minggu, dan hasilnya
dilaporkan pada guru BK untuk tindak lanjut.

Adapun proses inti yang selalu dilakukan pada tiap tahap pelatihan adalah
tiga tahap dari CBM, sebagai berikut:

Observasi diri dilakukan pada awal pelatihan. Pada awal pelatihan, individu

diminta untuk mendengarkan dialog internal dalam diri mereka dan mengenali
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karakteristik pernyataan negatif yang ada. Proses ini melibatkan kegiatan
meningkatkan sensitivitas terhadap pikiran, perasaan, perbuatan, reaksi fisiologis
dan pola reaksi terhadap individu lain. Selain itu dilakukan pula upaya pengenalan
diri melalui pengisian kuesioner Resiliensi.

Tahapan berikutnya yaitu Membuat dialog internal baru. Setelah individu
belajar mengenali atau mengidentifikasi tingkah laku yang menyimpang atau menjadi
permasalahan utamanya, Siswa mulai dilatih untuk mengembangkan alternatif
tingkah laku yang adaptif atau tidak menyimpang dengan cara merubah dialog
internal dalam diri individu tersebut.

Dialog internal yang baru diharapkan dapat menghasilkan tingkah laku baru,
dimana akan berdampak atau berefek terhadap struktur kognitif individu tersebut..
Belajar keterampilan baru  Individu kemudian mempelajari teknik mengatasi
permasalahannya secara praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Individu pada saat yang sama diharapkan tetap memusatkan perhatiannya
kepada tugas membuat pernyataan baru dan mengamati perbedaan hasil sebelum

mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti pelatihan CBM.

Hasil Penelitian

Terdapat hubungan antara resiliensi dengan perilaku komunikasi terbuka dan
hubungan negatif pada perilaku komunikasi yang cenderung tertutup.

Hasil perhitungan korelasi penelitian sebagai berikut;

Hubungan Resiliensi dengan Komunikasi Terbuka sebagai berikut

Korelasi
Komunikasi
Resiliensi Terbuka
Spearman’s rho Resiliensi Correlation 1.000 .331
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .248
N 15 14
KomunikasiTerbuka Correlation .331 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .248
N 14 14

Terdapat hubungan antara bentuk komunikasi terbuka dengan Resiliensi
pada peserta didik. Peserta didik yang memiliki ketahanan (resiliensi) dalam
menghadapi setres maupun masalah cenderung memiliki perilaku komunikasi yang

cenderung terbuka.
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Hubungan Resiliensi dengan Komunikasi Tertutup

Korelasi
Komunikasi
Resiliensi  |Tertutup
Spearman’'s rho Resiliensi Correlation Coefficient ]1.000 -.391
Sig. (2-tailed) . .149
N 15 15
KomunikasiTertutup Correlation Coefficient |-.391 1.000
Sig. (2-tailed) .149
N 15 15

Terdapat hubungan negaif antara Resiliensi dengan bentuk komunikasi
peserta didik yang tertutup. Peserta didik yang memiliki skor tinggi pada komunikasi
tertutup, cenderung memiliki Resiliensi yang rendah bila dibandingkan dengan

peserta didik yang memiliki Resiliensi yang tinggi.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara Resiliensi dengan komunikasi terbuka sebesar
0.33. Sedangkan hubungan antara Resiliensi dengan komunikasi tertutup sebesar -
0.391.

Peserta didik yang memiliki Resiliensi yang tinggi cenderung memiliki perilaku
Komunikasi terbuka, sedangkan Resiliensi yang rendah cenderung berperilaku
Komunikasi tertutup.

Beberapa tipe komunikasi yang diperoleh dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pelatihan lanjutan untuk mempertimbangkan perilaku komunikasi siswa dalam
perubahan perilaku.

Perilaku Komunikasi terbuka pada peserta didik, yaitu :

Perilaku Komunikasi

Tidak cemas saat berkonfrontasi

Mudah tersinggung dan terintimidasi oleh sindiran/ ejekan

Mudabh tersinggung dan mengekspresikannya

Kepedulian atau tidak peduli orang lain suka atau tidak dengan cara
berkomunikasi yang dipilih

Tetap tenang/ tidak saat menghadapi sindiran, ejekan, kritikan.

Mengekspresikan persetujuan

Menghadapi masalah secara langsung/ tidak langsung

Bersabar/ tidak dalam berkomunikasi

Percaya diri/ tidak dalam meminta yang diinnginkan dan menjelaskan apa yang
dirasakan
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Melihat langsung/tidak pada lawan bicara

Berkonfrontasi/tidak berkonfrontasi

Menggunakan sindiran/tidak

Mengungkapkan langsung perasaan atau berkomentar terpotong

Menunjukkan ketidaksabaran dengan bahasa tubuh

Melakukan hal yang tidak diinginkan dengan setengah hati

Menciptakan keheningan agar orang lain sadar bila saya terganggu

Perlu mempertimbangkan bentuk perilaku peserta didik dalam berkomunikasi
pada saat melakukan pelatihan. Bentuk komunikasi terbuka atau tertutup akan
berpengaruh secara berbeda pada Resiliensi peserta didik.

Berdasarkan bentuk komunikasi, terdapat kemungkinan kepekaan terhadap
aspek budaya yang berpengaruh pada bentuk komunikasi yang dibentuk, meski
demikian perlu diteliti keterkaitan unsur budaya yang berperan dalam terbentuknya
komunikasi yang terbuka atau tertutup. Hal ini penting sebab, terdapat batasan yang
berbeda dalam pengelompokkan penilaian bentuk komunikasi yang ditampilkan.
Jenis ekspresi dalam komunikasi yang cenderung tertutup atau terbuka dipengaruhi

oleh budaya dari komunikan dan komunikator.
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